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ABSTRAK 

 

I Gusti Ngurah Bagus Citapranata. 201810115146. Kedudukan Pradana Dalam 

Perkawinan Nyeburin Ditinjau Dari Hukum Waris Adat Bali Di Desa Pakraman 

Badung. 

 

Hukum waris merupakan salah satu hukum yang timbul akibat suatu proses 

perkawinan, dimana hubungan seorang pria dan wanita akan berubah menjadi 

suami dan istri apabila sudah ada ikatan perkawinan. Berdasarkan Kitab Manawa 

Darmasastra Bab IX Pasal 118,127, 128 menjelaskan bahwa anak wanita masih 

memiliki hak waris tetapi lebih dominan anak laki-laki. Perkawinan Bali di Desa 

Pakraman Badung jika dalam suatu keluarga tidak memiliki keturunan laki-laki 

tetapi yang ada hanya keturunan perempuan, maka anak perempuan ini dapat 

diangkat sebagai sentana rajeg (status purusa), perkawinan dilakukan dengan 

sistem perkawinan nyentana/nyeburin. Dalam perkawinan ini, laki-laki yang telah 

berubah status menjadi perempuan (pradana) dan selanjutnya disebut ninggal 

kedaton, sehingga kehilangan hak waris di rumah asalnya. Sedangkan pihak 

perempuan berubah status menjadi laki-laki (purusa) sehingga memiliki hak 

mendapatkan hak waris atas keluarga. 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kedudukan pradana (laki-laki) dalam perkawinan nyeburin ditinjau 

dalam hukum waris adat Bali di Desa Pakraman Badung dan untuk mengetahui hak 

waris perempuan Bali di Desa Pakaman Badung jika tidak dapat menarik laki-laki. 

Metode penelitian dalam penulisan skripsi menggunakan metode penelitian yuridis 

normatif merupakan penelitian hukum kepustakaan yang dilakukan dengan cara 

meneliti bahan-bahan kepustakaan atau data sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Kedudukan laki-laki 

dalam perkawinan nyeburin ditinjau dari hukum waris adat Bali di Desa Pakraman 

Badung adalah berstatus sebagai pradana (perempuan) dan dalam pewarisannya 

adalah tetap pada perempuan (purusa) karena perempuan berkedudukan sebagai 

purusa (laki-laki) dan laki laki sebagai pradana (perempuan) yang tidak berhak 

menerima warisan walaupun dalam perkawinan nyeburin ini laki-laki lebih banyak 

menjalankan kegiatan atau peran dalam rumah tangga dan dalam sosial 

bermasyarakat. (2) Perkawinan nyeburin merupakan suatu bentuk perkawinan 

menurut agama Hindu di Bali dalam mana sang wanita berkedudukan sebagai 

purusa  (laki-laki) dan pihak laki-laki berkedudukan sebagai pradana (perempuan) 

dan tujuan utama dari perkawinan ini adalah untuk meneruskan garis keturunan dari 

pihak wanita. Perkawinan nyeburin tidak menghasilkan keturunan seperti yang 

diharapkan, dalam hal ini seorang sentana nyeburin memiliki hak untuk mewarisi 

harta peninggalan istrinya. Jika berada dalam kondisi tanpa keturunan pada 

perkawinan nyeburin, bila seorang sentana rajeg meninggal terlebih dahulu, 

seorang sentana nyeburin berhak mewarisi apa yang menjadi warisan istrinya. 

 

Kata kunci: pradana, perkawinan nyeburin, hukum waris adat Bali 
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ABSTRACT 

 

I Gusti Ngurah Bagus Citapranata. 201810115146. The Position of Pradana in 

Nyeburin Marriage Judging from the Balinese Traditional Inheritance Law in 

Pakraman Village, Badung. 

 

Inheritance law is one of the laws that arise as a result of a marriage process, where 

the relationship of a man and woman will turn into husband and wife if there is 

already a marriage bond. Based on the Book of Manawa Darmasastra Chapter IX 

Articles 118.127, 128 explains that girls still have inheritance rights but boys are 

more dominant. Balinese marriage in the village of Pakraman Badung if in a family 

there is no male offspring but only female offspring, then this daughter can be 

appointed as sentana rajeg (status purusa), the marriage is carried out with a 

nyentana/nyeburin marriage system. In this marriage, the man who has changed 

his status to become a woman (pradana) and hereinafter referred to as ninggal 

kedaton, loses his right of inheritance in his home of origin. Meanwhile, women 

change their status to men (purusa) so they have the right to inherit the family. 

The objectives to be achieved in this study are to determine the position of pradana 

(men) in nyeburin marriages in terms of Balinese customary inheritance law in 

Pakraman Badung Village and to determine the inheritance rights of Balinese 

women in Pakaman Badung Village if they cannot attract men. The research 

method in writing a thesis using a normative juridical research method is a legal 

research library conducted by examining library materials or secondary data. 

Based on the results of the study, it can be concluded that (1) the position of men in 

nyeburin marriages in terms of Balinese customary inheritance law in Pakraman 

Badung Village is the status as pradana (female) and in inheritance is fixed to 

women (purusa) because women are domiciled as purusa (male). -men) and men 

as pradana (women) who are not entitled to receive inheritance even though in this 

nyeburin marriage, men carry out more activities or roles in the household and in 

society. (2) Nyeburin marriage is a form of marriage according to Hinduism in Bali 

in which the woman is a purusa (male) and the male is a pradana (female) and the 

main purpose of this marriage is to continue the lineage of the other party. woman. 

The nyeburin marriage does not produce offspring as expected, in this case a 

sentana nyeburin has the right to inherit his wife's inheritance. If he is in a childless 

condition in a nyeburin marriage, if a sentana rajeg dies first, a sentana nyeburin 

has the right to inherit what is his wife's inheritance. 

 

Keywords: pradana, nyeburin marriage, Balinese traditional inheritance law 
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